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Arah kebijakan pembangunan dalam bidang kependdudukan digariskan pada peningkata  
kualitas penduduk serta mewujudkan keluarga kesil bahagia dansejahtera. Ditinj u dari peranan 
keluarga dalam pembudayaan NKKBS, peranan ibu sangatlah besar. Tuju n penelitian ini adalah 
untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan dan sikap tentang NKKBS, jarak kelahiran dan 
jumlah anak kandung ibu umur 20-30 tahun serta hubungan tingkat pengetahuan dan sikap 
dengan jarak kelahiran dan jumlah anak kandung.  
 
Jenis penelitian adalah explanatory survey melalui pendekatan cross sectional. Populasi 
penelitian adalah semua ibu umur 20-30 tahun yang sudah mempunyai minimal 2 anak kandung 
berjumlaha 326 orang, dengan sample diambil secara acak sederhana seb yak 75 orang. Uji 
statistik yang digunakan adalah koefisien kontingensi.  
 
Jenis penelitian menunjukkan bahwa sebagain besar responden mempunyai tingkat pengetahuan 
cukup baik sebanyk 64% , sikap sangat mendukung terhadap konsep NKKBS sebanyak 44%, 
jarak kelahiran >=36 bl sebanyak 68% dan jumlah anak kandun g2 anak 77,3%. Setelah 
dilakukan analisis statistik, ada hubungan tingkat pengetahuan dengan jarak kelahiran (p 
value=0,001, C=0,386), ada hubungan tingkat pengetahuan dengan jumlah anak kandung (p 
value=0,0001, C=0,417), ada hubungan antara sikap dengan jarak kelahiran (p value=0,014, 
C=0,319), ada hubungan sikap dengan jumlah anak kandung (p value=0,002, C=0,380). Hal ini 
sesuai dengan pendapatan beberapa pakar bahwa pengetahuan dan sikap akan mempengaruhi 
paraktik kesehatan. Dengan pengetahuan dan sikap yang baik tentang NKKBS maka ibu 
cenderung akan mengatur jarak kelahiran anak minimal 36 bulan dengan 2 anak kandung. 
Dengan demikian dapat dipastikan bahwa pengaturan jarak kelahiran dan juml h anak kandung 
merupakan perilaku kesehatan reproduksi.  
 
Kesimpulan penelitian ini adalah tingkat pengetahuan dan sikap tentang NKKBS berhubungan 
dengan jarak kelahiran dan jumlah anak kandung. Disarankan bagi peneliti lain untuk meneliti 
lebih lanjut tentang keikut sertaan suami sebagai kepala rumah tangga dalam pelembagaan dan 
pembudayaan NKKBS dalam keluarga serta kajian manfaat NKKBS pada berbagai tingkat 
ekonomi masyarakat dalam rangka menciptakan keluarga berkualitas.  
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